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BAB V 

PENUTUP 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, selain itu juga terdapat implikasi manajerial, keterbatasan 

penelitian, dan juga saran bagi pengambil keputusan dalam organisasi serta peneliti 

lain. 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pada perumusan malasah, tujuan penelitian, hasil penelitian 

dan juga pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Pengaruh CSR Awareness, CSR Fit dan CSR Motivation Pada Sikap 

karyawan terhadap CSR. 

CSR Awareness berpengaruh pada sikap karyawan terhadap CSR (H1 

diterima). Hal ini berarti CSR Awareness memiliki pengaruh positif pada Sikap 

karyawan terhadap CSR di PTPN V.  Hal ini menunjukkan bahwa CSR Fit dan 

Sikap karyawan terhadap CSR memiliki pengaruh. CSR Fit berpengaruh pada sikap 

karyawan terhadap CSR (H2 diterima). Hal ini berarti CSR Fit memiliki pengaruh 

positif pada sikap karyawan terhadap CSR di PTPN V. Hal ini menunjukkan bahwa 

CSR Motivation di PTPN V dan Sikap karyawan  terhadap CSR memiliki pengaruh. 

CSR Motivation  berpengaruh pada sikap karyawan terhadap CSR di PTPN V (H3 

diterima). Penelitian ini sejalan dengan Priscila (2012) dan Wee, chan che (2014) 

bahwa Persepsi karyawan terhadap CSR berpengaruh pada sikap karyawan 

terhadap CSR. 
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2.Pengaruh Sikap Karyawan Sebagai Variabel Mediasi  terhadap CSR Pada 

OCB 

Sikap karyawan terhadap CSR  berpengaruh pada OCB  di PTPN V (H4 

diterima). Hal ini menunjukkan bahwa sikap karyawan terhadap CSR yang positif 

berpengaruh terhadap OCB di PTPN V. Hasil uji efek mediasi variabel Sikap 

karyawan terhadap CSR sebagai mediator dalam pengaruh antara CSR awareness, 

CSR fit, dan CSR Motivation terhadap OCB di PTPN V, menunjukkan bahwa 

Sikap karyawan terhadap CSR sebagai mediator dalam pengaruh antara CSR 

awareness, CSR fit, dan CSR Motivation terhadap OCB di PTPN V dimana 

perolehan nilai β sebesar sebesar 0,761 dan 0,826 dengan total effect atau hasil 

perkalian jalur (a x b) 0,628. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini Sikap karyawan terhadap CSR bersifat sebagai mediator dengan hasil 

perkalian jalur Mediasi penuh. Penelitian ini sejalan dengan Priscila (2012) dan 

Wee, Chan Che (2014) bahwa Persepsi karyawan terhadap CSR berpengaruh pada 

sikap karyawan terhadap CSR.  

 

B. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran 

dari peneliti kepada pihak manajemen PTPN V adalah sebagai berikut:  

1. Studi ini berguna untuk organisasi atau manajer dalam perusahaan PTPN V, yang 

sudah menerapkan CSR sebagai  salah satu program yang dimiliki PTPN V. 

Penelitian ini menyoroti berbagai aspek dampak CSR terhadap sikap dan perilaku 

karyawan dan menunjukkan bahwa sikap dan perilaku karyawan dapat 
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dipengaruhi oleh pengetahuan karyawan tentang CSR yaitu kesadaran CSR, Fit 

CSR, dan motivasi CSR. Sebagian besar karyawan biasanya memiliki persepsi 

positif tentang inisiatif CSR oleh organisasi tentang bagaimana hal itu dapat 

menguntungkan dan mempertahankan organisasi. Ketika karyawan mulai 

menyadari bahwa CSR adalah penting bagi organisasi, mereka akan bersedia 

untuk berkomitmen dan menunjukkan upaya dukungan mereka pada kegiatan 

CSR oleh organisasi. Untuk menarik karyawan agar terlibat dalam CSR 

organisasi, organisasi disarankan untuk sering mendidik staf mereka seperti 

membuat kegiatan CSR sebagai budaya organisasi. Karyawan sekarang 

cenderung untuk mencapai kebutuhan mereka menjadi bagian dari organisasi 

ketika mereka berusaha keras untuk menyesuaikan diri dan berkontribusi untuk 

organisasi.  

2. Pengaruh persepsi mereka antara kebijakan CSR dan nilai-nilai organisasi yang 

konsisten dengan strategi yang digunakan oleh organisasi untuk memotivasi para 

karyawan. Ketika organisasi menekankan pada bagaimana itu akan menerapkan 

inisiatif CSR, karyawan akan mulai bergantung pada pengaruh organisasi. Oleh 

karena itu, penting untuk dicatat bahwa pengalaman masa lalu bahwa karyawan 

menganggap motivasi CSR sebagai positif atau negatif itu akan tergantung pada 

bagaimana organisasi mengambil inisiatif. Karena karyawan cenderung 

berkeinginan sosial, sangat penting untuk menciptakan motivasi CSR positif yang 

menyebar di dalam organisasi. Sikap karyawan terhadap CSR juga memiliki 

peran penting sebagai mediator dalam mempengaruhi perilaku karyawan (OCB). 

Karyawan bermaksud mengklarifikasi CSR perusahaan dengan memahami misi 
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organisasi dan nilai terkait CSR yang dibuat oleh organisasi itu sendiri. Menurut 

Wee, chan che (2014) sikap terhadap CSR adalah tanggapan karyawan pada 

pekerjaan mereka sendiri dan lingkungan kerja dan disebabkan ketika kebutuhan 

mereka dipenuhi di tempat kerja. Seperti dibahas sebelumnya, didukung bahwa 

sikap karyawan memiliki efek positif pada OCB. Selain itu, sikap karyawan 

terhadap CSR yang bertindak sebagai mediator yang baik untuk menghubungkan 

persepsi CSR dan perilaku organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan dapat 

memberikan wawasan kepada organisasi tentang penerapan inisiatif CSR ke arah 

yang benar dengan didukung oleh karyawan. Dengan demikian, temuan dari 

penelitian ini cenderung praktis bagi organisasi untuk lebih memahami tentang 

apa yang harus diperhatikan untuk menerapkan CSR dalam organisasi itu sendiri.  

 

C. Keterbatasan Masalah 

 Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang diperoleh belum dapat 

dikatakan sebagai penelitian yang sempurna. Oleh karena itu keterbatasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, Lokasi atau tempat penelitian hanya dilakukan di satu 

perusahaan saja, sehingga tidak ada perusahaan lain  yang jadi pembanding untuk 

hasil yang lebih baik dalam penelitian dikarena keterbatasan waktu dan biaya 

peneliti, penambahan tempat penelitian disarankan menambah satu atau lebih 

perusahaan yang diteliti untuk hasil yang lebih baik. 

2. Dalam Penelitian ini variabel independen yang dipakai untuk melihat pengaruh 

persepsi karyawan terhadap CSR hanya tiga yaitu CSR Awareness, CSR Fit, dan 
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CSR Motivation. Penambahan variabel lain disarankan untuk melihat pengaruhnya 

pada OCB dan sikap karyawan terhadap CSR sebagai contoh CSR Support, CSR 

Consistency, dan lain sebagainya, seperti penelitian  yang dilakukan oleh Lee Jieun 

and Yoo Dongho (2018). 

 

D. Saran Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka akan diajukan beberapa saran 

bagi penelitian berikutnya agar dapat semakin meningkatkan hasil penelitian dan 

mengurangi ketidaksempurnaan penelitian ini saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penambahan tempat dan objek penelitian disarankan agar lebih mendapatkan 

hasil yang lebih baik dan sudut pandang yang lebih luas mengenai tanggung jawab 

sosial perusahaan.  

2. Penambahan variabel lain disarankan untuk melihat pengaruhnya pada OCB dan 

sikap karyawan terhadap CSR sebagai contoh CSR Support, CSR Consistency, dan 

lain sebagainya, seperti penelitian  yang dilakukan oleh Lee Jieun and Yoo Dongho 

(2018). 
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